











































































































penelitian struktur bahasa, sosiolinguistik, dan pengajaran bahasa (+ 40
jenis) dan (2) beberapa pokok pikiran tentang saran perbaikan Pedoman
Penilaian Hasil Penelitian”. Sanggar Kerja Penilaian Hasil Penelitian Sastra
diselenggarakan di Wisma Dirga Niaga Cibulan, Bogor pada tanggal 14—19
November 1977 dengan hasil (1) naskah yang berisi penilaian, tanggapan,
dan saran terhadap laporan penelitian sastra modern, sastra lama, sastra
lisan, dan pengajaran sastra (+ 30 jenis) dan (2) beberapa pokok pikiran
tentang saran perbaikan “Pedoman Penilaian Hasil Penelitian”. Peserta
sanggar kerja tersebut adalah tenaga dari Pusat Pembinaan dan Pengembang-
an Bahasa dan tenaga-tenaga dari perguruan tinggi di Jakarta dan di daerah.

Demikianlah gambaran secara garis-besar kegiatan Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah dari tahun anggaran 1974/1975
sampai dengan 1977/1978. Berikut ini grafik yang menunjukkan target
dan hasil yang dicapai selama empat tahun tersebut.
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TABEL B

HASIL PENELITIAN BAHASA DAN SASTRA
INDONESIA DAN DAERAH

(naskah)
i, Hasil Target
No.| Penelitian
1974/1975{1975/1976|1976/1977|1977/1978|1974/1978)|1974/1975{1975/1976 |1976/1977(1977/1978|1974/1978

1 | Bahasa 16 23 43 29 106 T8 23 50 38 129
2 | Sastra 2 17 15 10 44 3 21 15 14 53
3 | Pengajaran 6 8 24 27 65 6 8 24 33 71
4 | Istilah 9 16 20 1 56 9 16 20 15 60
Jumlah 33 64 107 77 271 " 36 68 109 100 313

Sumber: Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah



3.2.3 Kegiatan Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah

Proyek Pengembangan bertujuan meningkatkan mutu dan luas pema-
kaian bahasa Indonesia, dengan jalan membina dan mengembangkan tenaga.
bahan, dan komunikasi dalam bidang bahasa dan sastra.

Selama Pembangunan Lima Tahun Kedua (1974/75  1977/78)
Proyek Pengembangan telah melakukan sejumlah kegiatan berdasarkan
rencana yang tercantum dalam buku Rencana Pembangunan lima Tahun
Kedua.

Secara garis besar kegiatan Proyek Pengembangan dapat dikelompok-
kan dalam lima usaha:

1) Usaha Peningkatan Tenaga

Dalam hubungan ini telah dilakukan beberapa kegiatan untuk mening-

katkan jumlah dan mutu tenaga, dengan jalan menyclenggarakan:

a. penataran tenaga penyusun kamus (40 orang) pada tahun 1974 ;

b. penataran tenaga peneliti sosiolinguistik (30 orang) pada tahun 1975 .
¢. penataran tenaga peneliti dialektologi (30 orang) pada tahun 1976,
d. penataran tenaga penterjemah (40 orang) pada tahun 1977,

e. penataran tenaga penyuluh (50 orang) pada tahun 1976--1977.

Peserta penataran adalah tenaga dari berbagai lembaga pendidikan dan
lembaga bahasa di Indonesia. Kegiatan penataran berlangsung dalam bebera-
pa tahap. Kecuali penataran penyuluh, kegiatan penataran tersebut menda-
pat bantuan pemerintah Belanda, dalam bentuk bea siswa penelitian di
dalam negeri dan bea siswa pendidikan lanjutan di luar negeri. Khusus
mengenai penataran penyuluh, penataran ini dimaksudkan untuk mening-
katkan kesadaran, pengetahuan, dan kemampuan berbahasa Indonesia.

Secara bertahap kegiatan ini direncanakan dapat menjangkau seluruh pro-
pinsi di Indonesia.

2: Usaha Pembinaan Bakat dan Prestasi

Sampai akhir tahun Pelita 1I, pemberian bea siswa kepada mahasiswa
jutusan bahasa dan sastra Indonesia dan daerah dari berbagai perguruan
tinggi di Indonesia akan mencapai 225 orang.
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3) Usaha Peningkatan Penyediaan Bahan

Dalam hubungan ini telah dilakukan sejumlah kegiatan yang menyang-
kut penulisan, penyiaran, dan penerbitan. Kegiatan ini meliputi
a. penyusunan kamus bahasa Indonesia (belum diterbitkan);
b. penyusunan kamus bahasa dacrah Jndonesia (10 judul, sudah diterbit-
kan);
¢. penyusunan pedoman ejaan (sudah diterbitkan);
d. penyusunan pedoman istilah (sudah diterbitkan);
¢. penyusunan pedoman penulisan tata bahasa (sudah diterbitkan);

f. penyusunan rencana induk pengembangan bahasa dan sastra (belum
diterbitkan);

g. penyusunan naskah-naskah apresiasi sastra (belum diterbitkan):

h. penyusunan naskah-naskah untuk penyuluhan (sebagian sudah diterbit-
kan);

i. penyusunan perumusan seminar (sudah diterbitkan);

j. penyusunan himpunan kertas kerja (sebagian sudah diterbitkan);

k. penyusunan pedoman-pedoman kepustakaan (sebagian sudah diterbitkan);

1. penerbitan majalah Bahasa dan Sastra (36 nomor);

m. penerbitan majalah Pengajaran Bahasa dan Sastra (36 nomor).
Tenaga-tenaga yang membantu dalam kegiatan ini ialah tenaga-tenaga

dari lembaga pendidikan dan lembaga bahasa di Indonesia. Hasil-hasil

penerbitan disalurkan ke perpustakaan, pendidikan menengah dan perguru-
an tinggi serta instansi dan perorangan yang berminat.

4) Usaha Peningkatan Kegairahan Menulis

Dalam hubungan ini telah diselenggarakan sayembara mengarang
bahasa Indonesia untuk pelajar sekolah dasar dan menengah, mahasiswa
pada tahun 1976 dan untuk-guru sekolah dasar pada tahun 1977.

5) Usaha Peningkatan Komunikasi

Dalam rangka peningkatan komunikasi/tukar pikiran antartenaga ahli
bahasa dan sastra telah diselenggarakan antara lain:

a. Seminar Politik Bahasa Nasional (1975);
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b. Rapat Kerja Panitia Pengembangan Bahasa Indonesia (diadakan dua kali
setahun); »

. Sidang Majelis Bahasa Indonesia- Malaysia (diadakan dua kali setahun);
. Konferensi Bahasa dan Sastra Daerah (1976) :

. Konferensi Bahasa dan Sastra Indonesia (1977);

Konferensi ASANAL (1975).

o [=T o

h

Hasil-hasil pertemuan tersebut sebagian telah diterbitkan baik be-
rupa buku maupun karangan lepas dalam majalah.
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TABEL C
PENERBITAN BAHAN INFORMASI

PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA
TAHUN 1974 — 1977

(eksemplar)

No. Jenis Penerbitan 1974 | 1975 | 1976 | 1977 |1974 - 1977
1. | Majalah Bahasa dan Sastra 3.000| 3.000| 3.000 | 4.000 13.000
2. | Majalah Pengajaran Bahasa

dan Sastra 3.000| 3.000| 3.000 | 4.000 13.000
3. | Pedoman Umum Ejaan
Bahasa Indonesia yang
Disempurnakan 8.000| 8.000| 8.000 | 8.000 32.000
4. | Pedoman Umum
Pembentukan Istilah 8.000| 8.000| 8.000 | 8.000 32.000
5. |Intonation - 2.000 - - 2.000
6. | Politik Bahasa Nasional I - - 3.000 - 3.000
7. |Politik Bahasa Nasional II - 3.000 - 3.000
8. | Pedoman Penulisan Tata Bahasa - - 3.000 3.000
9. | Kamus Umum Bahasa
Indonesia - - [10.000 {12.000 22.000
10. | Pedoman Ejaan Bahasa Bali
yang Disempurnakan - - 13.000 13.000
11. | Pedoman Ejaan Bahasa Sunda
vang Disempurnakan - - - |13.000 13.000
12. | Pedoman Ejaan Bahasa Jawa
vang Disempurnakan - - [13.000 13.000

13. |Kamus Bahasa Angkola -

Indonesia 2.000 2.000

14. | Kamus Bahasa Banjar -

Indonesia - 2.000 2.000

15. | Kamus Bahasa Biak - Indonesia - - 2.000 2.000

16. | Kamus Bahasa Indonesia— Bali - 2.000 2.000

17. | Kamus Dialek Jawa-- Banten—

Indonesia - 2.000 2.000

18. | Kamus Bahasa Madura -

Indonesia - 2.000 2.000

19. | Kamus Bahasa Mandar—

Indonesia - - 2.000 2.000
Jumlah 22.000 |24.000 |38.000 {92.000 176.000
Sumber : Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah serta

Bidang Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah.

SEJARAH DAN PERKEMBANGAN PUSAT AAN DAN

AN BAHASA

33



3.3 Perpustakaan, Laboratorium Fonetik, dan Gedung Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa

3.3.1 Perpustakaan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa

a. Sejarah Perpustakaan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa

Pengumpulan dan pendokumentasian bahan-bahan mengenai
kebahasaan telah dirintis sejak berdirinya Institut voor Taal en Cultuur
Onderzoek (ITCO) pada tahun 1947. Kepala Bagian Dokumentasinya
ialah Dr. EM.A.AJ.A. Allard. Pendokumentasian ini berlangsung terus
hingga terbentuknya Lembaga Bahasa dan Budaya pada tahun 1952,
Lembaga Bahasa dan Kesusastraan pada tahun 1966, Direktorat Bahasa
dan Kesusastraan pada tahun 1968, Lembaga Bahasa Nasional pada tahun
1969, dan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa pada tahun 1975.
Sampai dengan tahun 1968, penyelenggaraan perpustakaan belum
dilaksanakan menurut sistem perpustakaan yang berlaku sekarang.
Sistem perpustakaan baru diterapkan pada saat Lembaga Bahasa Nasional
terbentuk yaitu pada tahun 1969. Ini terjadi setelah adanya petugas
yang mendapat pendidikan dalam ilmu perpustakaan. Penambahan
koleksi terutama dilakukan dengan cara pertukaran dengan lembaga-
lembaga atau instansi-instansi di dalam dan di luar negeri. Di samping itu
diperkaya lagi dengan hadiah-hadiah dari berbagai pihak. Pembelian
buku-buku meskipun tidak dengan biaya yang besar, juga merupakan
usaha dalam perluasan koleksi.

Adanya perkembangan koleksi dan pelayanan menyebabkan
timbulnya tuntutan ruangan yang lebih luas, perlengkapan yang lebih
baik dan lebih banyak serta tambahan tenaga. Semula perpustakaan
hanya menempati ruangan kecil berukuran 4,5 x 7,5 m, di jalan Dipo-
negoro 82, Jakarta, dengan jumlah pegawai yang hanya terdiri dari
3 orang. Koleksi buku dan majalah pun masih terbatas sekali. Setelah itu
ruang perpustakaan pindah ke ruang yang lebih luas, berukuran 8 x
7,5 m, walaupun masih belum memenuhi persyaratan. Jumlah petugas-
nya juga bertambah 3 orang lagi. Kini perpustakaan menempati ruangan
di lantai III gedung Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Rawa-
mangun. Perpustakaan yang sekarang mempunyai ruang seluas 24 x
13 m, dengan peralatan dan perlengkapan yang cukup memadai, jumlah
tenaga yang lebih banyak dan jumlah koleksi yang lebih banyak serta
lebih bervariasi dalam bidang kebahasaan.

Sejak masa ITCO sampai dengan Pusat Pembinaan dan Pengem-
bangan Bahasa, perpustakaan sudah berganti pimpinan beberapa kali,
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yaitu pada masa :

1) ITCO (1947): Dr. EM.A.AJ.A. Allard;
2) Lembaga Bahasa dan Budaya (1952): Dr. EM.A.AJ.A. Allard,

3) Lembaga Bahasa dan Kesusastraan (1966): Drs. Husein Widjajaku-
sumah, Sulastri Soeryoatmodjo, dan Drs. Munawar;

4) Direktorat Bahasa dan Kesusastraan (1968): Dra. I. Sukarsih Purawi-
jaya;
5) Lembaga Bahasa Nasional (1969): Dra. I. Sukarsih Purawijaya;,

6) Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (1975): Dra. I. Sukarsih
Purawijaya.

b. Sifat Perpustakaan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa

Perpustakaan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa adalah
perpustakaan penelitian. Dalam kelompok perpustakaan termasuk dalam
perpustakaan khusus. Perpustakaan ini terutama ditujukan kepada para
peneliti, pengajar, dan para peminat bahasa.

c. Tugas dan Kegiatan

Tugas pokok perpustakaan ialah menginventarisasi semua bahan
mengenai bahasa dan sastra serta pengajaran bahasa dan sastra. Di sam-
ping tugas pokok tersebut, kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh perpus-
takaan ialah :

1) mengolah penyediaan bahan perpustakaan dan dokumentasi yang
kegiatannya meliputi; (1) penelitian perkembangan kegiatan penu-
lisan/penerbitan dan (b) pengolahan perolehan bahan;

2) mengolah penyediaan bahan informasi yang kegiatannya meliputi:
(a) penelitian isi buku dan dokumen, (b) pengolahan pgnyusunan
katalogisasi, (c) pengolahan penyusunan klasifikasi, (d) pengolahan
penyusunan abstrak, (e¢) pengolahan penyusunan indeks, (f) pengolah-.
an penyusunan bibliografi, (g) pengolahan penyusunan kliping,
(h) pengolahan penyusunan buletin perpustakaan, dan (i) pengolahan
penyusunan statistik perpustakaan;

3) pengolahan pemanfaatan perpustakaan dan dokumentasi yang kegiat-
annya meliputi: (a) mengolah pemberian informasi kepada pembaca,
dan (b) mengolah pemberian informasi mengenai referens;

4) Mengolah pengembangan perpustakaan dan dokumentasi yang ke-
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giatannya meliputi: (a) penelitian perkembangan perpustakaan dan
dokumentasi, (b) pengolahan pembinaan koleksi dan peralatan teknis
perpustakaan, (c) peningkatan hubungan kerja sama dalam rangka
pengembangan jaringan informasi, (d) ikut menjadi anggota Ikatan
Pustakawan Indonesia (IPI), dan (e) mengikuti seminar, diskusi,
konferensi, dan lokakarya tentang perpustakaan yang diselenggarakan
di dalam dan di luar negeri.

d. Koleksi Perpustakaan

Koleksi perpustakaan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa
ditekankan pada masalah kebahasaan dan masalah-masalah yang berkait-
an dengan bidang kebahasaan. Dalam hal ini perpustakaan tidak menutup
diri dari koleksi jenis lain yang bukan bidangnya. Perpustakaan juga
bersedia menerima hadiah buku-buku yang berisi masalah-masalah lain
di luar kebahasaan.

Koleksi perpustakaan saat ini terdiri dari berbagai jenis bahan
dokumentasi, yaitu: (1) buku-buku (14.858 judul), (2) majalah (223 ju-
dul), (3) mikrofilm (890 gulungan), (4) mikrofis (663 lembar), (5) skripsi
(732 judul), (6) disertasi (22 judul), (7) kaset mengenai pelajaran bahasa
Inggris (49 judul), (8) slide (103 buah), (9) tape mengenai pelajaran
bahasa Inggris (350 buah).

Koleksi Perpustakaan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa
diperoleh melalui:

1) pembelian di toko-toko buku dan penerbit (di dalam dan di luar
negeri);
2) sumbangan dari lembaga-lembaga dan yayasan-yayasan seperti:

(a) Yayasan Asia, (b) Yayasan Ford, (c) The British Council, (d)
ILDEP; dan

3) hadiah dan hadiah tukar (terutama majalah).

Untuk membantu pengunjung perpustakaan dalam menggunakan
koleksi dibuatlah katalog dengan sistem Kklasifikasi Dewey (Dewey
Decimal Classification), sedangkan untuk menentukan subyek buku
Sear’s List of Subject Heading sebagai pedoman. Katalog-katalog tersebut
disusun dalam empat macam penyusunan sebagai berikut.

1) Katalog pengarang (author catalog), digunakan bila pengunjung hanya
ingat nama pengarangnya,
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2) Katalog judul (title catalog), digunakan bila pengunjung hanya ingat
judul bukunya.

3) Katalog subyek (subject catalog), digunakan jika pengunjung lupa
akan nama pengarang dan judul buku yang dicarinya.

4) Shelf list, katalog yang dipakai oleh petugas perpustakaan dalam
pemeriksaan buku-buku perpustakaan.

TABEL D
DOKUMEN PERPUSTAKAAN
PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA
TAHUN 1974 — 1977

(judul)
Jumlah '
No. 1 Jenis 1974 | 1975 | 1976 | 1977 | 1974 — 1977
1. Buku 5.827 | 1.781 | 3.544 | 3.602 14.754
2. Majalah 13 34 102 57 206
3. Mikrofilm - 177 25 890 1.092
4. Mikrofis — 663 - 663
5. Kaset - — 18 - 31 49
6. Tape - - 315 15 350
7. Slide -~ - 103 - 103

Sumber: Bidang Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah.
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e. Keadaan Perpustakaan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa
Sekarang

Perpustakaan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa kini
sudah semakin dikenal oleh para peminat bahasa dan sastra. Ruangan
yang cukup memadai dengan koleksi yang cukup lengkap, ditambah
dengan AC yang dilengkapi perpustakaan telah menarik lebih banyak
pengunjung. Hal ini dapat dilihat pada tabel dan grafik pengunjung

perpustakaan.
TABEL E
PENGUNJUNG PERPUSTAKAAN
TAHUN 1974 —— 1977
(orang)
Jumlah
No. ) ) 1974| 1975| 1976 | 1977 | 1974 — 1977
Jenis Kunjungan
L Perorangan 291 | 185 |2.068 |3.947 6.491
2, Rombongan - — 1871 611 798
Jumlah 291 | 185 [2.255|4.558(  7.289

Sumber: Bidang Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah

Pengunjung perpustakaan bisa bersifat perorangan, dan dapat pula
bersifat rombongan seperti pelajar, mahasiswa, peserta penataran dan
peserta kursus perpustakaan. Di samping itu perpustakaan juga menerima
petugas dari lembaga lain yang mengadakan latihan kerja.

Pada masa mendatang ruang perpustakaan yang sekarang mungkin
tidak cukup lagi menampung arus pengunjung dan jumlah koleksi yang
kian meningkat, ditambah pula dengan tugas perpustakaan sebagai
depot buku dan majalah terbitan Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa yang juga bertambah jumlahnya.
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3.3.2 Laboratorium Fonetik

Laboratorium fonetik merupakan sarana yang penting dalam kegiatan
penelitian bahasa dan pengembangan ilmu bahasa. Oleh karena itu, Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, yang salah satu tugas pokoknya
mengadakan penelitian kebahasaan di Indonesia, berusaha membangun
laboratorium fonetik. Hal itu baru dapat terwujud pada akhir tahun 1975
melalui program kerja sama dengan pihak Ford Foundation Laboratorium
fonetik tersebut mempunyai peralatan yang terdiri dari sebuah sonograf,
sebuah palatograf, dan beberapa alat-alat lain sebagai perlengkapan kedua
alat pokok tersebut.

Laboratorium Fonetik tersebut mempunyai tugas untuk (1) mengum-
pulkan data fonetik bahasa-bahasa Nusantara, (2) membuat deskripsi
fonetik bahasa-bahasa Nusantara itu untuk mendapatkan deskripsi linguistik
(fonologis) yang benar mengenai bahasa-bahasa di Nusantara, (3) memper-
siapkan deskripsi fonetik yang praktis mengenai bahasa-bahasa tertentu
untuk keperluan membantu orang-orang yang mempelajari bahasa-bahasa
itu, (4) mengumpulkan data fonetik untuk keperluan terapi bagi orang-
orang yang mengalami kesukaran dalam mengucapkan bunyi-bunyi bahasa
dan bagi mereka yang mengalami kerusakan/operasi alat-alat bicara, (5)
menyebarluaskan data/informasi khususnya yang menyangkut bunyi-bunyi
bahasa Nusantara untuk keperluan pengembangan ilmu fonetik dan ilmu
bahasa pada umumnya.

Kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan baru meliputi hal-hal berikut.

1) Pengumpulan data fonetik (rekaman) bunyi-bunyi bahasa Indonesia dari
berbagai daerah (dilakukan dalam rangka kegiatan penelitian prosodi
bahasa Indonesia).

2) Pengumpulan data fonetik vokal bahasa Indonesia “’baku”.
3) Pembuatan palatogram bunyi-bunyi konsonan bahasa Indonesia.

4) Pembuatan sejumlah spektogram bunyi-bunyi (a) bahasa Alor dan
(b) vokal bahasa Indonesia, dalam rangka kerja sama kebahasaan dengan
pihak luar.

Melalui program bantuan Ford Foundation Jakarta, Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa telah mengirimkan dua orang tenaga staf untuk
belajar dalam ilmu fonetik di luar negeri. Tenaga tersebut jalah Drs. Hans
Lapoliwa yang telah berhasil menyelesaikan pendidikannya di University
of London pada akhir tahun 1977, dan Drs. Lukman Hakim yang telah
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mengikuti pendidikan dasar dalam bidang fonetik di Bangkok pada tahun
1976 dan bulan September tahun 1978 dikirim lagi ke luar negeri untuk
mengikuti pendidikan lanjutan dalam ilmu fonetik di University of Edin-
burg.

3.3.3 Gedung Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa

Gedung Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa ada dua buah
yaitu gedung yang terletak di Jalan Diponegoro 82 (lantai atas), Jakarta
Pusat sebagai gedung kantor lama dan gedung yang terletak di Jalan Daksi-
napati Barat IV Rawamangun, Jakarta Timur sebagai gedung kantor baru.
Gedung lama ditempati oleh Bidang Bahasa Indonesia dan Daerah, Bidang
Sastra Indonesia dan Daerah, dan Bagian Tata Usaha. Gedung baru ditem-
pati oleh Bidang Perkamusan dan Peristilahan, Bidang Pengembangan Bahdsa
dan Sastra, dan sebagian kecil Bagian Tata Usaha. Gedung Balai Penelitian
Bahasa Singaraja terletak di Jalan Ngurah Rai 54, Singaraja Bali; gedung
Balai Penelitian Bahasa Yogyakarta terletak di Jalan I Dewa Nyoman Oka
34, Yogyakarta, dan gedung Balai Penelitian Bahasa Ujung Pandang terletak:
di Kompleks Benteng, Ujung Pandang.
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PEJABAT-PEJABAT PIMPINAN PUSAT PEMBINAAN DAN
PENGEMBANGAN BAHASA

(Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tanggal
5 Februari 1975, No. 05/C/197S, tanggal 30 Juni 1975 No. 0216/C/1975,
dan tanggal 1 Maret 1977 No. 8139/C/3/77)

b Nama Jabatan

urut

1. Dr. Amran Halim Kepala Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa

28 Maman Sumantri Kepala Bagian Tata Usaha

2.1 Ny. Sukadariyah Wahjudin Kepala Subbagian
Urusan Dalam pada Bagian Tata Usaha

2.2. | Drs. Hasjmi Dini Kepala Subbagian Kepegawaian
pada Bagian Tata Usaha

2.3 | Dewan MS Kepala Sub Bagian Keuangan
pada Bagian Tata Usaha

3. Drs. S. Effendi Kepala Bidang Bahasa Indonesia
dan Daerah

4. Drs. Lukman Ali Kepala Bidang Sustra

¢ Indonesia dan Daerah

S. Dra. Ny. S.W. Rujiati Mulyadi | Kepala Bidang Pengembangan
Bahasa dan’ Sastra Indonesia
dan Daerah

6. Dra. Sri Sukesi Adiwinarta Kepala Bidang Perkamusan
dan Peristilahan

7. Drs. I Gusti Ngurah Bagus Kepala Balai Penelitian
Bahasa di Singaraja

8. Drs. Mudjanattistomo Kepala Balai Penelitian
Bahasa di Yogyakarta

9. Drs. F. Pattiasina, M.A. Kepala Balai Penelitian
Bahasa di Ujungpandang
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GRAFIK A
SURAT KELUAR MASUK

TAHUN 1977
(ratusan buah)

PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA

18 17,9
16,8
15 14
12
9
6.3 S R -
6 6 - - ———
Keterangan :
38 o ___ 33 -~
------ Surat masuk
3 p
- — —=Surat keluar
Januari — Maret April — Juni Juli — September Oktober — Desember

Sumber: Bagian Tata Usaha




GRAFIK B

HASIL PENELITIAN BAHASA DAN
SASTRA INDONESIA DAN DAERAH
TAHUN 1974/1975——1977/1978

(naskah)
-
45 J
40 A
35 4 rn
30 4
25 4
20 4
15 4
e
10 | 9,
'04
4 ‘
5 | ,'-9
»
XY
B o)e
0 ooyl 5 bRy o327 )
1974/1975 1975/1976 1976/1977 1977/1978
Keterangan:
-Bahasa mInPengajaran 98""{’:3 Hasil yang dicapai
Sastra 20 stilah =R Target

Sumber: Bidang Bahasa Indonesia dan Daerah




GRAFIK C
PENERBITAN BAHAN INFORMASI

PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA

TAHUN 1974—-1977
(ribuan buah)

901
801 @
@ %
o
“ B
60 1 %Mm‘z
)
50 1 :
=
y [
301 i
=R
5
Z)
101 AN

1974 1975 1976 1977

- WiE

Keterangan:

Pedoman Ejaan
Bahasa Daerah Jawa
Pedoman Ejaan
Bahasa Daerah Sunda

Kamus Dialek Jawa
Banten—Indonesia

Kamus Bahasa
Mandar—Indonesia

Kamus Bahasa
Indonesia—Bali

Kamus Bahasa
Angkola—Indonesia
Kamus Bahasa
Biak—Indonesia

Kamus Umum

Bahasa Indonesia
Pedoman Ejaan

Bahasa Daerah Bali
Kamus Bahasa
Banjar—Indonesia
Pedoman Umum
Pembentukan Istilah
Politik Bahasa Nasional |
Kamus Bahasa
Madura—Indonesia
Politik Bahasa Nasional |1
Pedoman Penulisan

Tata Bahasa

Intonation

Majalah Pengajaran
Bahasa dan Sastra

Majalah Bahasa dan Sastra

Pedoman Umum Ejaan
Bahasa Indonesia
Yang Disempurnakan

Sumber : Bidang Pengembangan Bahasa dan Sastra.




GRAFIK D

DOKUMEN PERPUSTAKAAN

PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA
TAHUN 1974 —— 1977

(ratusan judul)

.

307

101
901
o |

1974
Keterangan:

- Buku E Mikrofilm D Kaset
Majalah m Mikrofis [l] ‘Tape’ & ‘Slide’

Sumber: Bidang Pengembangan Bahasa dan Sastra



GRAFIK E

PENGUNJUNG PERPUSTAKAAN
PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA
TAHUN 1974 —-— 1977

(ratusan orang)

50
451
a0
35+
30¢

251

Keterangan:

Rombongan

. Perorangan

1974 1975 1976 1977

Sumber: Bidang Pengembangan Bahasa dan Sastra



GRAFIK F

KEADAAN PEGAWAI

PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA
TAHUN 1974 — 1978

-
(4

(puluhan orang)

- -
Ro B

- )
- N W PO O N 0O O o

Keterangan:
Pusat Pembinaan .
-dan Pengembangan Bahasa BB Balai Penelitian Bahasa Y ogyakarta [ IIT] Pegawai Organik

Balai Penelitian Bahasa Singaraja [mnBalai Penelitian Bahasa Ujungpandang :EED Pegawai Non Organik

Sumber : Bagian Tata Usaha



GRAFIK G

REALISASI BIAYA

PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA
DALAM TAHUN 1974 — 1978

(jutaan rupiah)

750
A”Ww

700+

600 1

5001

400+

3004 / Keterangan :
Proyek
Pengembangan

2001 Proyek
Penelitian
Rutin (non-

1001 belanja pegawai)

Bantuan
Kerja Sama
Luar Neger

SL6L/vL6L
9.6L/SL61
LL6L/9L6L
8L6L/LL6L
6L61/8L§L

Sumber: Bagian Tata Usaha



URUTAN

PERPUSTAKAAN
PUSAT PEMBINAAN DAN
PENGEMBANGAN BAHASA
DEPARTEMEN PENDIDIKAN
DAN KEBUDAYAAN

o[- Ho¥







